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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Formulasi dengan Carbopol 940 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disiapkan alat dan bahan kemudian 

lakukan penimbangan bahan. 

Dikembangkan Carbopol 940 

dengan aquadest. 

Dicek ph sediaan, kemudian tambahkan 

TEA sedikit demi sedikit hingga ph 

sediaan sesuai  dengan kulit 

Larutkan niasinamida, gliserin, 

propilenglikol, dan natrium benzoate 

dalam aquadest. 

Campurkan massa 2 kedalam massa 1 

sambil diaduk merata hingga homogen. 

Tambahkan pewangi secukupnya dan 

tambahkan aquadest hingga mencapai 

50 mL aduk ad homogen.  

Massa 

1 

Massa 

2 
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Lampiran 2. Formulasi dengan Natrium Alginate 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disiapkan alat dan bahan kemudian 

lakukan penimbangan bahan. 

Ditambahkan perlahan natrium 

alginate ke dalam sebagian aquadest 

yang telah dipanaskan. 

Ditambahkan natrium benzoate dan 

pewangi secukupnya. Aduk hingga 

homogen 

Massa 1 yang sudah terbentuk gel, 

didiamkan hingga suhu ruang. 

Dilarutkan niasinamida dalam 

campuran gliserin dan propilenglikol. 

Ditambahkan massa 1 (basis gel) dan 

massa 2 sambil terus diaduk perlahan 

untuk menghindari pembentukan 

gelembung udara. 

Ditambahkan TEA sedikit demi sedikit 

sambil di cek pH hingga sesuai. 

Ditambahkan aquadest aduk hingga 

homogen. 

Massa 2 

 

Massa 1 

 



11 

 

 

Lampiran 3. Uji Evaluasi Sediaan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Evaluasi Sediaan Gel 

Formulasi sediaan gel 

niasinamida. 
Produk komersial gel 

niasinamida yang 

beredar dipasaran. 

Evaluasi fisik sediaan  gel 

Uji Organoleptis 

Uji Homogenitas 

Uji Daya Lekat 

Uji pH 

Uji Viskositas 

Uji Daya Sebar 

Analisis data 

Uji Hedonik 

Uji Stabilitas (Cycling Test) 
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Lampiran 4. Perhitungan Formulasi Sediaan Gel Niasinamida 

Perhitungan Formulasi Sediaan Gel Niasinamida dengan bobot 50 gram dan 

dilebihkan 10% = 55 g. 

1. Formulasi 1 (0,5% konsentrasi Carbopol) 

Carbopol  =  
0,5

100
 x 55 g  = 0,275 g 

Niasinamida   = 
5

100
 x 55 g = 2,75 g 

Gliserin   = 
5

100
 x 55 g  = 2,75 g 

Propilenglikol  = 
10

100
 x 55 g = 5,5 g 

Natrium benzoate = 
0,1

100
 x 55 g = 0,05 g 

TEA   = qs 

Essential greentea = qs 

Aquadest   = 55 mL – (0,275 + 2,75 + 2,75 + 5,5 + 0,05) 

   = 55 mL – 11,325 

   = 43,67 mL 

2. Formulasi 2 (0,75% konsentrasi Carbopol) 

Carbopol  =  
0,75

100
 x 55 g  = 0,412 g 

Niasinamida   = 
5

100
 x 55 g = 2,75 g 

Gliserin   = 
5

100
 x 55 g  = 2,75 g 

Propilenglikol  = 
10

100
 x 55 g = 5,5 g 

Natrium benzoate = 
0,1

100
 x 55 g = 0,05 g 

TEA   = qs 

Essential greentea = qs 

Aquadest   = 55 mL – (0,412 + 2,75 + 2,75 + 5,5 + 0,05) 

   = 55 mL – 11,462 

   = 43,53 mL 

3. Formulasi 3 (1,0% konsentrasi Carbopol) 

Carbopol  =  
1,0

100
 x 55 g  = 0,55 g 

Niasinamida   = 
5

100
 x 55 g = 2,75 g 

Gliserin   = 
5

100
 x 55 g  = 2,75 g 

Propilenglikol  = 
10

100
 x 55 g = 5,5 g 

Natrium benzoate = 
0,1

100
 x 55 g = 0,05 g 

TEA   = qs 

Essential greentea = qs 
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Aquadest   = 55 mL – (0,55 + 2,75 + 2,75 + 5,5 + 0,05) 

   = 55 mL – 11,6 

   = 43,4 mL 

4. Formulasi 4 (0,75% konsentrasi Natrium alginate) 

Natrium alginate =  
0,75

100
 x 55 g  = 0,412 g 

Niasinamida   = 
5

100
 x 55 g = 2,75 g 

Gliserin   = 
5

100
 x 55 g  = 2,75 g 

Propilenglikol  = 
10

100
 x 55 g = 5,5 g 

Natrium benzoate = 
0,1

100
 x 55 g = 0,05 g 

TEA   = qs 

Essential greentea = qs 

Aquadest   = 55 mL – (0,412 + 2,75 + 2,75 + 5,5 + 0,05) 

   = 55 mL – 11,462 

   = 43,538 mL 

5. Formulasi 5 (1,0% konsentrasi Natrium alginate) 

Natrium alginate =  
1,0

100
 x 55 g  = 0,55 g 

Niasinamida   = 
5

100
 x 55 g = 2,75 g 

Gliserin   = 
5

100
 x 55 g  = 2,75 g 

Propilenglikol  = 
10

100
 x 55 g = 5,5 g 

Natrium benzoate = 
0,1

100
 x 55 g = 0,05 g 

TEA   = qs 

Essential greentea = qs 

Aquadest   = 55 mL – (0,55 + 2,75 + 2,75 + 5,5 + 0,05) 

   = 55 mL – 11,6 

   = 43,4 mL 

6. Formulasi 6 (1,5% konsentrasi Natrium alginate) 

Natrium alginate =  
1,5

100
 x 55 g  = 0,825 g 

Niasinamida   = 
5

100
 x 55 g = 2,75 g 

Gliserin   = 
5

100
 x 55 g  = 2,75 g 

Propilenglikol  = 
10

100
 x 55 g = 5,5 g 

Natrium benzoate = 
0,1

100
 x 55 g = 0,05 g 

TEA   = qs 

Essential greentea = qs 

Aquadest   = 55 mL – (0,825 + 2,75 + 2,75 + 5,5 + 0,05) 

   = 55 mL – 11,875 

   = 43,125 mL 
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Lampiran 5. Hasil Evaluasi Sediaan Gel Niasinamida 

1. Uji Organoleptis 

 
 

 

 

2. Uji Homogenitas 
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3. Uji pH 

 
 

 

 

 

4. Uji Viskositas  
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5. Uji Daya Sebar 

 
 

Lampiran 6. Uji Hedonik 
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Lampiran 6. Hasil Uji Cycling Test 

Sebelum dilakukan Cycling Test 

 

 

Setelah dilakukan Cycling Test 
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Lampiran 7. Informed Consent 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN IKUT SERTA DALAM 

PENELITIAN (INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Lengkap   : 

Usia    : 

No. Telp   : 

Alamat    : 

Dengan ini menyatakan telah memperoleh penjelasan mengenai maksud dan tujuan 

penelitian yang dilakukan oleh Nini Latersia, dengan judul “FORMULASI DAN 

PERBANDINGAN EVALUASI SEDIAAN GEL DENGAN KANDUNGAN 

NIASINAMIDA”. 

Sebagai bagian dari penelitian ini, saya akan diminta untuk mencoba beberapa 

sediaan gel niasinamida dari formulasi yang berbeda dan memberikan penilaian terhadap 

warna, aroma, tekstur, dan kenyamanan penggunaan di kulit menggunakan kuesioner 

dengan skala penilaian 1 sampai 5. 

Saya memahami bahwa partisipasi ini bersifat sukarela, tanpa paksaan dari pihak 

mana pun, dan saya berhak mengundurkan diri kapan saja tanpa konsekuensi. Data dan 

informasi yang saya berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk 

kepentingan ilmiah serta akademis.. Dengan kesadaran penuh, saya menyatakan bersedia 

menjadi responden dalam penelitian ini. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk 

digunakan sebagaimana mestinya. 

Batam, ................................... 

                    Panelis 

 

           (                                            ) 
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Lampiran 8. Kuesioner Uji Hedonik 

KUESIONER UJI HEDONIK SEDIAAN GEL NIASINAMIDA 

Nama Lengkap  : 

Usia    : 

No. Telp  : 

Mohon dibaca dan beri tanda centang (√) pada pernyataan berikut jika sesuai dengan 

kondisi Anda: 

o Saya dalam keadaan sehat dan tidak memiliki gangguan sensori (penglihatan, 

penciuman, perabaan). 

o Saya tidak memiliki riwayat alergi terhadap bahan yang terkandung dalam sediaan 

gel niasinamida. 

Petunjuk Pengisian: 

• Anda akan mencicipi 7 sampel gel niasinamida dengan kode berbeda (F1, F2, F3, 

F4, F5, F6, F7). 

• Amati dan nilai tekstur, warna, aroma, dan kenyamanan di kulit (dingin, tidak 

lengket dan mudah menyerap dikulit) setelah di aplikasikan. 

• Bersihkan tangan sebelum mencoba setiap sampel. 

• Gunakan tisu atau air untuk membersihkan area uji sebelum mencoba sampel 

berikutnya. 

• Berikan penilaian Tingkat kesukaan Anda dengan angka 1 sampai 5, sesuai 

keterangan di bawah tabel. 

Indikator  Kode sampel 

F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 

Tekstur        

Warna         

Aroma         

Dingin saat 

digunakan 

       

Tidak 

lengket saat 

digunakan 

       

mudah 

menyerap di 

kulit 

       

Keterangan: 

(1) Sangat Tidak Suka, (2) Tidak Suka, (3) Netral, (4) Suka, (5) Sangat Suka 
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Lampiran 9. Analisa Data Uji Hedonik 

1. Tekstur  

a. Hasil Statistik Normalitas Tekstur Kolmogorov-Smirnov 

 
b. Hasil Statistik Friedman Test Tekstur  
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c. Hasil Post Hoc Wilcoxon 

 

2.  Warna  

a. Hasil Statistik Normalitas Warna Kolmogorov-Smirnov 

 
 

 

 

 

 

 

No Pasangan 

Perbandingan 

Z Asymp. Sig. 

(p) 

Keterangan (α=0,05) 

1. F1 vs F2 -4,998 <0,001 Signifikan (F1 > F2) 

2. F1 vs F3 -4,395 <0,001 Signifikan (F1 > F3) 

3. F1 vs F4 -6,017 <0,001 Signifikan (F1 > F4) 

4. F1 vs F5 -5,417 <0,001 Signifikan (F1 > F5) 

5. F1 vs F6 -4,568 <0,001 Signifikan (F1 > F6) 

6. F1 vs F7 -3,914 <0,001 Signifikan (F1 > F7) 

7. F2 vs F3 -0,325 0,745 Tidak signifikan 

8. F2 vs F4 -3,333 <0,001 Signifikan (F2 > F4) 

9. F2 vs F5 -2,633 0,008 Signifikan (F2 > F5) 

10. F2 vs F6 -1,520 0,129 Tidak signifikan  

11. F2 vs F7 -1,632 0,103 Tidak signifikan  

12. F3 vs F4 -3,133 0,002 Signifikan (F3 > F4) 

13. F3 vs F5 -2,445 0,014 Signifikan (F3 > F5) 

14. F3 vs F6 -1,222 0,222 Tidak signifikan  

15. F3 vs F7 -1,068 0,285 Tidak signifikan  

16. F4 vs F5 -0,693 0,488 Tidak signifikan  

17. F4 vs F6 -4,217 <0,001 Signifikan (F6 > F4) 

18. F4 vs F7 -4,026 <0,001 Signifikan (F7 > F4) 

19. F5 vs F6 -3,610 <0,001 Signifikan (F6 > F5) 

20. F5 vs F7 -3,645 <0,001 Signifikan (F7 > F5) 

21. F6 vs F7 -0,071 0,943 Tidak signifikan 
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b. Hasil Statistik Friedman Test Warna  

 

 
 

 

c. Hasil Post Hoc Wilcoxon 

No Pasangan 

Perbandingan 

Z Asymp. Sig. 

(p) 

Keterangan (α=0,05) 

1. F1 vs F2 -3,112 <0,002 Signifikan (F1 > F2) 

2. F1 vs F3 -2,346 <0,019 Signifikan (F1 > F3) 

3. F1 vs F4 -3,349 <0,001 Signifikan (F1 > F4) 

4. F1 vs F5 -3,796 <0,001 Signifikan (F1 > F5) 

5. F1 vs F6 -2,289 <0,022 Signifikan (F1 > F6) 

6. F1 vs F7 -1,466 <0,143 Tidak signifikan 

7. F2 vs F3 -0,249 0,803 Tidak signifikan 

8. F2 vs F4 -1,304 <0,192 Tidak signifikan 

9. F2 vs F5 -1,742 0,081 Tidak signifikan 

10. F2 vs F6 -1,094 0,274 Tidak signifikan 

11. F2 vs F7 -2,023 0,043 Tidak signifikan 

12. F3 vs F4 -1,683 0,092 Tidak signifikan 

13. F3 vs F5 -1,801 0,072 Tidak signifikan 

14. F3 vs F6 -0,730 0,465 Tidak signifikan 

15. F3 vs F7 -1,381 0,167 Tidak signifikan 

16. F4 vs F5 -0,707 0,480 Tidak signifikan 

17. F4 vs F6 -2,033 <0,042 Signifikan (F6 > F4) 

18. F4 vs F7 -2,787 <0,005 Signifikan (F7 > F4) 

19. F5 vs F6 -2,697 <0,007 Signifikan (F6 > F5) 

20. F5 vs F7 -3,150 <0,002 Signifikan (F7 > F5) 

21. F6 vs F7 -0,904 0,366 Tidak signifikan 
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3.  Aroma  

a. Hasil Statistik Normalitas Aroma Kolmogorov-Smirnov 

 
 

b. Hasil Statistik Friedman Test Aroma  
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c. Hasil Post Hoc Wilcoxon 

No Pasangan 

Perbandingan 

Z Asymp. Sig. 

(p) 

Keterangan 

(α=0,05) 

1. F1 vs F2 -1,912 <0,056 Tidak signifikan 

2. F1 vs F3 -2,699 <0,007 Signifikan (F1 > F3) 

3. F1 vs F4 -2,481 <0,013 Signifikan (F1 > F4) 

4. F1 vs F5 -2,960 <0,003 Signifikan (F1 > F5) 

5. F1 vs F6 -0,454 <0,650 Tidak signifikan 

6. F1 vs F7 -1,944 <0,052 Tidak signifikan 

7. F2 vs F3 -2,699 0,007 Signifikan (F2 > F3) 

8. F2 vs F4 -0,562 <0,574 Tidak signifikan 

9. F2 vs F5 -1,017 0,309 Tidak signifikan 

10. F2 vs F6 -1,517 0,129 Tidak signifikan 

11. F2 vs F7 -0,337 0,736 Tidak signifikan 

12. F3 vs F4 -0,014 0,989 Tidak signifikan 

13. F3 vs F5 -0,492 0,623 Tidak signifikan 

14. F3 vs F6 -2,188 0,029 Signifikan (F6 > F3) 

15. F3 vs F7 -0,684 0,494 Tidak signifikan 

16. F4 vs F5 -0,752 0,452 Tidak signifikan 

17. F4 vs F6 -2,382 <0,017 Signifikan (F6 > F4) 

18. F4 vs F7 -0,709 <0,479 Tidak signifikan 

19. F5 vs F6 -2,590 <0,010 Signifikan (F6 > F5) 

20. F5 vs F7 -1,376 <0,169 Tidak signifikan 

21. F6 vs F7 -1,786 0,074 Tidak signifikan 

 

4. Dingin Saat Digunakan 

a. Hasil Statistik Normalitas Dingin Saat Digunakan Kolmogorov-

Smirnov 
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b. Hasil Statistik Friedman Test Dingin Saat Digunakan 

 

 
 

c. Hasil Post Hoc Wilcoxon 

No Pasangan 

Perbandingan 

Z Asymp. Sig. 

(p) 

Keterangan (α=0,05) 

1. F1 vs F2 -4,658 <0,001 Signifikan (F1 > F2) 

2. F1 vs F3 -4,447 <0,001 Signifikan (F1 > F3) 

3. F1 vs F4 -5,062 <0,001 Signifikan (F1 > F4) 

4. F1 vs F5 -4,861 <0,001 Signifikan (F1 > F5) 

5. F1 vs F6 -2,721 <0,007 Signifikan (F1 > F6) 

6. F1 vs F7 -2,672 <0,008 Signifikan (F1 > F7) 

7. F2 vs F3 -0,175 0,861 Tidak signifikan  

8. F2 vs F4 -0,558 <0,577 Tidak signifikan  

9. F2 vs F5 -0,550 0,583 Tidak signifikan 

10. F2 vs F6 -2,741 0,006 Signifikan (F6 > F2) 

11. F2 vs F7 -3,029 0,002 Signifikan (F7 > F2) 

12. F3 vs F4 -1,029 0,303 Tidak signifikan  

13. F3 vs F5 -1,095 0,273 Tidak signifikan 

14. F3 vs F6 -2,405 0,016 Signifikan (F6 > F3) 

15. F3 vs F7 -2,974 0,003 Signifikan (F7 > F6) 

16. F4 vs F5 -0,136 0,892 Tidak signifikan  

17. F4 vs F6 -3,150 <0,002 Signifikan (F6 > F4) 

18. F4 vs F7 -3,559 <0,001 Signifikan (F7 > F4) 

19. F5 vs F6 -3,206 <0,001 Signifikan (F6 > F5) 

20. F5 vs F7 -3,596 <0,001 Signifikan (F7 > F5) 

21. F6 vs F7 -0,472 0,637 Tidak signifikan 
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5. Tidak Lengket Saat Digunakan 

a. Hasil Statistik Normalitas Tidak Lengket Saat Digunakan Kolmogorov-

Smirnov 

 

b. Hasil Statistik Friedman Test Tidak Lengket Saat Digunakan 
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c.  Hasil Post Hoc Wilcoxon 

No Pasangan 

Perbandingan 

Z Asymp. Sig. 

(p) 

Keterangan (α=0,05) 

1. F1 vs F2 -5,118 <0,001 Signifikan (F1 > F2) 

2. F1 vs F3 -5,252 <0,001 Signifikan (F1 > F3) 

3. F1 vs F4 -5,735 <0,001 Signifikan (F1 > F4) 

4. F1 vs F5 -5,466 <0,001 Signifikan (F1 > F5) 

5. F1 vs F6 -3,433 <0,001 Signifikan (F1 > F6) 

6. F1 vs F7 -3,065 <0,002 Signifikan (F1 > F7) 

7. F2 vs F3 -1,425 0,154 Tidak signifikan  

8. F2 vs F4 -1,923 <0,054 Tidak signifikan  

9. F2 vs F5 -0,225 0,822 Tidak signifikan 

10. F2 vs F6 -2,875 0,004 Signifikan (F6 > F2) 

11. F2 vs F7 -1,989 0,047 Signifikan (F7 > F2) 

12. F3 vs F4 -0,661 0,509 Tidak signifikan  

13. F3 vs F5 -1,414 0,157 Tidak signifikan 

14. F3 vs F6 -3,640 0,001 Signifikan (F6 > F3) 

15. F3 vs F7 -2,838 0,005 Signifikan (F7 > F3) 

16. F4 vs F5 -2,618 0,009 Signifikan (F5 > F4) 

17. F4 vs F6 -4,248 <0,001 Signifikan (F6 > F4) 

18. F4 vs F7 -3,594 <0,001 Signifikan (F7 > F4) 

19. F5 vs F6 -3,337 <0,001 Signifikan (F6 > F5) 

20. F5 vs F7 -2,364 0,018 Signifikan (F7 > F5) 

21. F6 vs F7 -0,423 0,672 Tidak signifikan 

 

6. Mudah Menyerap Dikulit 

a. Hasil Statistik Normalitas Mudah Menyerap Dikulit Kolmogorov-

Smirnov 
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b. Hasil Statistik Friedman Test Mudah Menyerap Dikulit 

 

 
 

 

c. Hasil Post Hoc Wilcoxon 

No Pasangan 

Perbandingan 

Z Asymp. Sig. 

(p) 

Keterangan (α=0,05) 

1. F1 vs F2 -5,034 <0,001 Signifikan (F1 > F2) 

2. F1 vs F3 -5,052 <0,001 Signifikan (F1 > F3) 

3. F1 vs F4 -5, 186 <0,001 Signifikan (F1 > F4) 

4. F1 vs F5 -4,886 <0,001 Signifikan (F1 > F5) 

5. F1 vs F6 -1,809 0,070 Tidak signifikan 

6. F1 vs F7 -2,412 <0,016 Signifikan (F1 > F7) 

7. F2 vs F3 -1,398 0,162 Tidak signifikan 

8. F2 vs F4 -1,174 <0,240 Tidak signifikan 

9. F2 vs F5 -0,525 0,600 Tidak signifikan 

10. F2 vs F6 -3,428 0,001 Signifikan (F6 > F2) 

11. F2 vs F7 -2,661 0,008 Signifikan (F7 > F2) 

12. F3 vs F4 -0,401 0,688 Tidak signifikan 

13. F3 vs F5 -1,493 0,135 Tidak signifikan 

14. F3 vs F6 -4,197 0,001 Signifikan (F6 > F3) 

15. F3 vs F7 -3,264 0,001 Signifikan (F7 > F3) 

16. F4 vs F5 -1,369 0,171 Tidak signifikan 

17. F4 vs F6 -4,840 <0,001 Signifikan (F6 > F4) 

18. F4 vs F7 -3,619 <0,001 Signifikan (F7 > F4) 

19. F5 vs F6 -4,617 <0,001 Signifikan (F6 > F5) 

20. F5 vs F7 -3,216 <0,001 Signifikan (F7 > F5) 

21. F6 vs F7 -0,955 0,339 Tidak signifikan 
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Lampiran 11. Analisa Data Uji Cycling Test 

1. Uji Viskositas Cycling 

a. Normalitas  

 
b. Paired Test 

 

2. Uji pH Cycling 

a. Normalitas  
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b. Paired Test 

 
3. Uji Daya Sebar Cycling 

a. Normalitas  

 
b. Paired Test 

 


